BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

4.1.1 Kemampuan Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran Di
Kecamatan Rantau Utara

Kompetensi pedagogik Guru TK dalam merencanakan pembelajaran di
analisis melalui RKP atau RPPH yang di buat oleh 8 guru dari 4 TK yang ada di
Kecamatan Rantau Utara. Berikut adalah jabaran hasil dokumen Kompetensi
pedagogik Guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di Kecamatan
Rantau Utara Sumatera Utara Dapat Dilihat Pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran

Guru 1 5 L’nd : kat(Zr 5 5 Rata-Rata
1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1
3 i 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 i 0 0.83
6 1 1 1 1 1 1 1
7 1 1 1 1 1 1 1
8 1 1 1 1 1 i 1
Jumlah 8 8 8 8 7 8 7.83
% 100% | 100% | 100% | 100% | 87,5% | 100% 97.87%
Keterangan :
1= Lengkap

0= Tidak Lengkap

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa 97 % guru TK di
Kecamatan Rantau Utara memilikikelengkapan dalam  merencanakan
pembelajaran. Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan kemampuan

pedagogik gurudalam proses mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Berikut deksripsi Kemampuan Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran Di
Kecamatan Rantau Utara berdasarkan indikator :
1. Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran (RPPH dan RPPM)
Perencanaan scenario kegiatan pembelajaran atau yang biasa di singkat
RPPHadalah salah satu perangkat pembelajaran sebagai persiapan seorang guru
sebelum menggelar kegiatan belajar mengajar. Perancangan perangkat ini harus
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sudah
ditetapkan. Hasil observasi peneliti terhadap ke delapan guru TK tentang
kesiapan guru dalam merencanakan skenario kegiatan pembelajaran (RPPH dan
RPPM) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Merencanakan Skenario Kegiatan Pembelajaran
(RPPH dan RPPM)

Skala Frekuensi Persentase
Lengkap 8 100%
Tidak Lengkap 0 0%

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya seluruh guru atau 100% guru
melakukan perencanaan skenario kegiatan pembelajaran (RPPH dan RPPM).
Peneliti juga menganalisis RPPHyang disiapkan oleh subjek penelitian untuk
melihat kemampuan guru dalam membuat perancangan pembelajaranapakah
sudah memenuhi indikator (RPPH terlampir). Berikut hasil analisis salah satu

RPPH dari guru TK Marhamah:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN

T.P 2021-2022
Nama Lembaga ; RA MARHAMAH
Semester/Minggu 1 /8
Alokasi . 3 Minggu
Kelompok Usia ! 5-6 Tahun/B
Tema/Sub Tema/'Sub-Sub Tema  : Keluarga Sakinah/ Anggota Keluarga
KD NAM(2.13,3.14.12242)
BHS (2.143.104.105.11,4.11)
FM(3343) Kog(23354536456)
Sosem (2627 2103.134.13) Sn (243.154.15)
| TEMA SUB TEMA/SUB- MUATAN RENCANA KEGIATAN
SUB TEMA MATERI PEMBELAJARAN
\
"Keluarga Sakinah | Anggota Keluarga | - Anak mengetahui ayah sebagai | - Menulis huruf “A” dari kata ayah
- Ayah kepala rumah tangga dan Tugas | _ ;.. ayah pergi bekerja
ah schaga: kepala keluarga.
% L - Membuat hape mainan dari kotak
bekas
« Bermain peran keluarga sakinah
- Thu - Anak .bumsmhui tugas | . Menulis huruf “I” dari kata ibu
Pz g g, mengungs | - Membust mozaik pola tas iba
rumah tangga agar terbiasa | - Membuat sapu dani kertas
menghargai orang lain. - Menyusun balok
- Kakak - Anak mengetahui  tugas | - Menulis huruf “U” dalam kata
scorang kakak adalah membantu | katung
tbu dan ayah didalam keluarga. | . Memperkirakan urutan pola buku
{ kakak dan mewarnainys
~ Membuart hasil karya seni mozak
g persegi pada pola tas
- Fingerpainting
- Adik
- Anak mengetahui bahwa dalam
keluarga adik harus di sayangi
dan di lindungi.
- Gotong rovong
(kegiatan  bersama |- Anak  mengetahuwi  betapa
keluargn) indahnya kebersamaan keluarga
dalam bekerja sama/ bergotong
royong.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)
RA AL AZHAR

Semester/Bulan/Minggu  : 1/ September/ VIII
Tema/Subtema : Keluarga Sakinah / Kebiasaan Anggota Keluarga
Kelompok : B Rapd

/KfD 11.1,34-44,3.5-4.5/3.6-4.6, 2.5.2.14, 24 \

MATERI : Terbiasa menycbut nama Tuhan sebagai pencipta, Melakukan kebiasaan hidup
schat (misal: mandi 2x sehari, memakai baju bersih, membuang sampah pada tempatnya,
menutup hidung dan mulut ketika batuk dan bersin, membersihkan dan membereskan tempat
bermain, Mengerti masalah sederhana yang dihadapi. Melakukan kegiatan dengan
menggunakan alat teknologi sederhana sesuai fungsinya secara aman dan bertanggungjawab,
Berani tampil di depan teman, gury, orangtus dan lingkungan sosial lainnya, Terbiasa ramah
\menyapa siapapun dengan lembut dan santun, Menjaga kerapihan diri j

Sentra Bahun Alam

® Bermain stempel batang
pisang

e Menciplak lingkaran dan
menggunting

Sentra Seni Sentra Balok
e Meronce pipet * Membangun kantor
e  Membuat hiasan dinding. Berm g ikro
: ain peran mi
e Menggunting pola Kebiasaan . Menggambar bebas
® Bermain buku paket Anggﬂl

V
ﬂmm Persiapan

* Menghubungkan gambar yang sama
serta menuliskan jumlahnya
Menjumlahkan angka satuan
Bermain kerang dan siput
menggunakan sumpit
Menyusun kepingan bunga
Menyusun balok sesuai warna
Menghitung jumlah gambar

\ Buku paket | /
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RPPH di atas memenuhi indikator kemampuan membuat perancangan
pembelajaran yang di tunjukkan dengan:

1) RPPH mencantumkan perencanaan bahan pembelajaran, menjabarkan
materi yang tercantum dalam kurikulum, memilih bahan ajar yang sesuai
dengan materi, dan menggunakan sumber belajar yang memadai.

2) RPPH merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai, memiliki jenis trategi/metode
pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran,
menentukan cara yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik,
menentukan bentuk-bentuk pertanyaan yang akan diajukan kepada pesera
didik, dan lainnya.

3) RPPH memuat perencanaan pengelolaan kelas, dan alokasi waktu.

4) RKH menggunakan media dan sarana yang bisa digunakan untuk
mempermudah pencapaian kompetensi.

5) RPPH memuat model penilaian proses pembelajaran, seperti dalam poin
“anak mengkomunikasikan”.

2. Mengembangkan indikator pencapaian perkembangan anak usia 4-<6
Salah satu kompetensi guru TK adalah mengembangkan indikator

perkembangan anak usia dini yaitu 4-6 tahun. Oleh karena itu RPPH yang dibuat

guru harus memuat indikator tersebut. Adapun indikator pencapaian

perkembangan anak usia 4- <6 yang harus dimuat dalam RPPH antara lain:

1 | Menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan
kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek perkembangan.

2 | Membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program tahunan,
semester, mingguan, dan harian.

3 | Memilih  prinsip prinsip pengembangan yang mendidik dan
menyenangkan.
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4 | Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan lengkap, baik
untuk kegiatan di dalam kelas, maupun luar kelas.

8 | Memilih berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik dan santun
dengan anak usia dini.

9 | Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak usia dini.

10 | Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
anak usia dini

11 | Memilih pendekatan, metode dan teknik asesmen proses dan hasil
kegiatan pengembangan pada anak usia dini.

12 | Menggunakan prinsip dan prosedur asesmen proses dan hasil kegiatan
pengembangan anak usia dini.

14 | Menentukan tingkat capaian perkembangan anak usia dini.

Berikut salah satu contoh RPPH yang isinya memuat seluruh indikator

pencapaian perkembangan anak usia 4-<6.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester / Bulan/ Minggu ke- I Jalif

Tema / Sub Tema’ Sub-sub Tema  : Aku Hamba Allah SWT / Identitas / Usia

Kelompok / Usia : B/ 56 Tahun

Hari/ Tanggal

Kompetensi Dasar (KD) INAM (11, 1.2,3.14.1), FM (2.1), Kog (2.2, 2.3, 3.544.5,

3.6-4.6.38-48) Bhs (3.104.10, 3.11-4.11), Sosem (2.5, 2.6,
2.7.29.2.102.12,3.13-4.13), Sent (2.4, 3.15-4.15)

A, Materi Dalam Kegiatan

Tujuan pembelajaran : Anak mengetahui usianya, mengenal angka 4,56, dan
mengetahui tanggal lahimyz.

Materi Kegiatan : Mengisi pola angka dengan robekan kertas, mewamai gambar,
membuat topi ulang tahun dari Koran, dan menvusun balok angka.

B. Materi Dalam Pembiasan

Mengucap salam, syahadatain, tkrar, berdo’a, kalimat thayyibah asmaul husna, murattal

qur'an (hafalan suroh pendek), prakiek sholat ( hafalan bacaan sholat ),dzikir, privat iqra’

dan membaca.

Memiliki sikap - Disiplin, mandiri dan dapat menyesuaikan diri dengan situasi
SOP kedatangan dan SOP kepulangan

SOP cucit tangan, SOP sebelum dan sesudah makan

C. Alat dan Bahan

LKS, krayon, pensil, setip, papan tulis, penghapus, spidol, kartu huruf, hijaiyah, dan
angka, dsb

Onigami, lem, gunting, kertas Koran

Balok angka dan Ilin angka (lilin ulang tahun)

D. Pembukaan ( 30 menit )

Do’a sebelum belajar dan hafalan do’a . untuk kedua orang tua

Bernyanyi Lagu © Allah dekat dan mengenal usia

Dawanul qur'an : QS Al-fatihah

Mutiara quran : QS Al-an‘an 54 (tentang mengucap salam)

Mutiara hadist : Menyebarkan salam

Penjelasan tema (bercenita) - Aku hamba Allah SWT, identitas dini yaitu tentang usia
Penambahan kosa kata baru : Topi, kue, hadiah, lilin,ulang tahun, angka 4, S, 6, dsb
Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan

E. Inti( 60 menit )

)

Anak mengamati - Kartu angka dan lilin ulang tahun dengan nomor 4, 5, 6. dsb

Anak menanyakan : Usia teman-temannya dan tanggal lahirnya/ ulang tahunnya
Anak mengumpulkan informasi dengan melakukan kegiatan ©

- Mengisi pola angka dari robekan kertas

- Mewarnar gambar pesta ulang tahun

- Membuat topi ulang tahun dari kertas koran

- Menyusun balok angka

Anak menalar dengan mampu mengetahui .

- Usia dan tanggal lshirnya dan bentuk angka yang menunjukkan usianya

- Pertambahan usia setiap tahunnya yang biasa diperingati sebagai hari utang tahun
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Berhasil menyusun balok

5. Anak mengkomunikasikan

Anak menyebutkan berapa usianya dan tanggal kelahirannya
Anak menunjukkan hasil kerjanya berupa mewarnai
Anak menunjukkan hasil karyanya berupa mengisi pola angka, membuat topi ulang

tahun, dan menyusunbalok angka

Recalling :

Menanyakan usia dan tanggal lahir peserta didik,
Menguatkan konsep mengenal angka 4, 5, dan

F. Penutup ( 15 menit )
SOP kepulangan

|
2

3.

Menanyakan perasaan selama han ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan han ini, mainan apa vang paling
disukai

Bercenta pendek yang berisi pesan-pesan ‘bertambah usia berarti bertambah i juga
pengetahuan dan pengalaman.

Menginformasikan kegiatan untuk esok hari © Menjahit dan mencocok pola

Berdoa'a setelah belajar dan bernyanyi
Mengetahut Rantauprapat, September 2021
Kefé}n RA Arafah Guru Kelas,
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Hasil observasi dalam mengembangkan indikator pencapaian perkembangan
anak usia 4-<6menunjukkan hasil di bawah ini:

Tabel 4.3 Mengembangkan Indikator Pencapaian Perkembangan
Anak Usia 4-<6

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 2 25%
Baik 6 75%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Baik 0 0%

Tabel di atas menunnjukkan bahwasanya 2 guru atau 25% baik sekali
mengembangkan indikator pencapaian perkembangan anak usia 4-<6. dan 6 guru
atau 75 % baik mengembangkan indikator pencapaian perkembangan anak usia 4-
<6.

3. Mengembangkan mengorganisasikan materi, media (alat bantu
pembelajaran dan sumber belajar)

Hasil penelitian terhadap 8 guru dalam mengembangkan mengorganisasikan
materi, media (alat bantu pembelajaran dan sumber belajar) menunjukkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Mengembangkan Mengorganisasikan Materi, Media (Alat Bantu
Pembelajaran dan Sumber Belajar)

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 3 37,5%
Baik 5 62,5%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Baik 0 0%

Tabel di atas menunjukkan 3 guru atau 37,5% baik sekali mengembangkan
mengorganisasikan materi, media (alat bantu pembelajaran dan sumber belajar).
dan 5 guru atau 62,5% baik mengembangkan mengorganisasikan materi, media

(alat bantu pembelajaran dan sumber belajar). hal tersebut juga di tunjukkan
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dengan RPPH yang memuat mengorganisasikan materi, media (alat bantu

pembelajaran dan sumber belajar) sebagai berikut:

B. Materi Dalam Pembiasaan
Mengucap salam, syahadutain, ikrar, berda’a, kalimat thovyibah, Asmaul Husna,
murattal qur'an (hafalan suroh pendek ). praktek sholat ( hafalan bacaan sholat ),
daikir. private igra’ dan membaca
- Memiliki sikap - Mandin, disiplin dan dapat menyesuarkan din
- SOP kedatanpan dan SOP kepulangan
- SQOP cuci tangan, SOP schelum dan sesudah makan

(. Alat dan Bahan
- LKS., krayon, pensil, setip, papan tuhs, penghapus, spidol, kartu huruf, hijaryah dan
angka, dsb
- Peralatan sholsepenti : sajadah, sarung, mukena
- Poster gambar tata cara sholat

4. Merancang pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas menajdi indikator penting dalam kompetensi guru TK.
Karena anak usia dini membutukan kelas yang dapat menarik dan memotivasi
minat belajar anak. Berikut hasil observasi peneliti terhadap 8 guru sebagai
subjek penelitian.

Tabel 4.5 Merancang Pengelolaan Kelas

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 5 62,5%
Baik 3 37,5%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Baik 0 0%

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 5 guru atau 62,5% baik sekali
merancang pengelolaan kelas. dan 3 guru atau 37,5% baik merancang

pengelolaan kelas. Hal tersebut juga di buktikan dengan dokumentasi berikut ini.
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Gambar 4.1 Pengelolaan Kelas

Gambar diatas menunjukkan kemampuan guru dalam pengelolaan kelas.
Guru cakap dalam meletakkan berbagai bahan ajar yang di tempelkan di dinding.
Hal ini dapat menstimulasi penglihatan dan ingatan anak. keberedaan rak tempat
penyimpanan akan memudahkan siswa untuk menyimpan barang bawaan
sehingga menjadi rapid an melatih disiplin anak. kelas yang rapi sangat
mendukung kenyamanan proses belajar mengajar.

5. Merencanakan teknik dan alat penilaian

Salah satu kompetensi guru TK adalah teknik dan alat penilaian untuk anak
usia dini yang berbeda dengan siswa pada jenjang selanjutnya.Berikut hasil
observasi dalam teknik dan alat penilaian:

Tabel 4.6 Merencanakan Teknik dan Alat Penilaian

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 1 12,5%
Baik 6 75%
Kurang Baik 1 12,5%
Sangat Baik 0 0%
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Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% baik sekali
merencanakan teknik dan alat penilaian, 6 guru atau 75% baik merencanakan
teknik dan alat penilaian dan 1 guru atau 12,5% kurang merencanakan teknik dan
alat penilaian. Berikut rancangan teknik dan alat penilaian yang termuat dalam

RKH:

E. Inti ( 60 menit )

1. Anak mengamati : Kartu angka dan lilin ulang tahun dengan nomor 4, 5, 6. dsb
Anak menanyakan © Usia teman-temannya dan tanggal lahimyva/ ulang tahunnya
Anak mengumpulkan informasi dengan melakukan kegiatan |
- Mengisi pola angka dari robekan kenas
- Mewamai gambar pesta ulang tahun
- Membuat topi ulang tahun dan kerntas koran
- Menyusun balok angka
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui -

- Usia dan tanggal lahirnya dan bentuk angka yang menunjukkan usianya

- Pertambahan usia setiap tahunnya yang biasa diperingati sebagai hari ulang tahun

b AE

- Berhasil menyusun balok
5. Anak mengkomunikasikan

= Anak menyebutkan berapa usianya dan tanggal kelahirannya

- Anak menunjukkan hasil kerjanya berupa mewarnai

= Anak menunjukkan hasil karyanya berupa mengisi pola angka, membuat topi ulang
tahun, dan menyusunbalok angka

Recalling :
- Menanyakan usia dan tanggal lahir peserta didik,
- Menguatkan konsep mengenal angka 4, S, dan
F. Penutup ( 15 menit )
SOP kepulangan
I Mecnanyakan perasaan selama hari ini
2. dBlefdiskusi kegiatan apa saja vang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang paling
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan ‘bertambah usia besarti bertambah juga
pengetahuan dan pengalaman,
4. Menginformasikan Kegiatan untuk esok hari - Menjahit dan mencocok pola
5. Berdoa'a sctelah belajar dan bemyanwvi
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Gambar 4.2 Merencanakan Teknik dan Alat Penilaian
6. Mempunyai dokumen rencana pembelajaran
Dokemen rencana pembelajaran antara lain adalah rancangan kurikulum,
silabus, Program tahunan (Prota), Program semester (Prosem), Rencana Kegiatan
Mingguan (RPPM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Ketersediaan

dokumen pembelajaran di tunjukkan pada hasil observasi sebagai berikut:

Tabel. 4.7 Mempunyai Dokumen Rencana Pembelajaran

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 5 62,5%
Baik 3 37,5%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Baik 0 0%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasanya 5 guru atau 62,5%
baik sekali mempunyai dokumen rencana pembelajaran. dan 3 guru atau 37,5%
baik guru sering mempunyai dokumen rencana pembelajaran. Dalam rangka
persiapan dokumen rencana pembelajaran, guru biasanya melakukan kolaburasi
untuk merumuskan rancangan bahan ajar seperti yang terlihat pada dokumentasi

di bawah ini:
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Gambar. 4.3 Merumuskan Rencana Pembelajaran

4.1.2 Kemampuan Guru TK dalam Melaksanakan Pembelajaran

Kompetensi guru TK juga dilihat dari kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Berikut hasil pengamatan peneliti terhadap 8 guru
RA yang ada di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam melaksanakan
pembelajaran. Berikut adalah jabaran hasil dokumen  Kompetensi pedagogik
Guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara
Sumatera Utara Dapat Dilihat Pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Kemampuan Guru TK Dalam Melaksanakan Pembelajaran

Guru 1 5 I3nd|kat(31r 5 5 Rata-Rata
1 1 . 1 1 1 1 1
2 1 . 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 i .
4 1 ! 1 1 1 1 1
5 0 1 1 1 1 0 0.66
6 1 1 1 1 0 1 0.83
7 1 1 1 i 1 1 1
8 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 7 8 8 8 7 7 7.49
% 87,5% | 100% | 100% | 100% | 87,5% | 87,5% 93.62%




65

Keterangan :
1= Lengkap
0= Tidak Lengkap

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa sebanyak 93,62
% guru TK di Kecamatan Rantau Utara memiliki  kelengkapan dalam
melaksanakan pembelajaran.Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan
kemampuan pedagogik guru dalam proses mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Berikut deksripsi Kemampuan Guru Tk Dalam Melaksanakan
Pembelajaran Di Kecamatan Rantau Utara berdasarkan indikator :
1. Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas

Pengelolaan kelas bagi anak TK menjadi satu hal yang penting. Karena
kelas dan fasilitas yang memadai akan mendukung motivasi dan tercapainya
kompetensi anak TK yang diharapkan. Oleh karena itu, sebagai guru TK yang
memiliki kompetensi biasanya akan mempersiapkan ruang kelas dan menyediakan
fasilitas pendukung pembelajaran dengan baik dan menarik. Hasil observasi
tentang pengelolaan ruang dan fasilitas pembelajaran menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.9 Mengelola Ruang dan Fasilitas Pembelajaran Di Kelas

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 3 37,5%
Baik 4 50%
Kurang Baik 1 12,5%
Sangat Baik 0 0%

Tabel diatas menunjukkan bahwasanya terdapat 3 guru atau 37,5% yang
baik sekali mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas. 4 guru atau 50%
yang baik mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas. Dan 1 guru atau

12,5%yang kurang baik mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran di kelas.
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Cara guru dalam mengelola kelas juga di tunjukkan pada dokumentasi di bawah

ini:

Gambar 4.4 Pengelolaan Kelas

Gambar di atas menunjukkan saat guru melakukan pengelolaan kelas

dengan membuat posisi duduk anak melingkar sehingga anak bisa berhadapan

dengan anak lainnya.

hal ini dilakukan untuk melatih komunikasi, social

emosional dan kemampuan interpersonal anak. Tampak juga tempelan dinding

yang memuat bahan ajar berupa huruf hijaiyah, angka dan lainnya yang akan

membiasakan anak melihat bahan ajar sehingga dapat mengingatnya tanpa harus

menghafal.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Kompetensi inti seorang guru adalah kecakapan dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran. Hasil onservasi peneliti terhadap 8 guru sebagai sampel

penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10 Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 3 37,5%
Baik 5 62,5%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Baik 0 0%
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Tabel di atas menunjukkan bahwasanya terdapat 3 atau 37,5% guru baik
sekali melaksanakan kegiatan pembelajaran. selebihnya 5 atau 62,5% guru baik
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berikut cuplikan saat guru melaksanakan

kegiatan pembelajaran.

Gambar 4.5 Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran

3. Mengelola interaksi pembelajaran

Salah satu kompetensi anak yang harus di capai dari proses belajar mengajar
di tingkat TK adalah kecerdasan interpersonal. Dimana anak tidak hanya dilatih
kecerdasan kognetifnya saja namun anak juga di biasakan untuk berinteraksi
dengan baik. Oleh karena itu seorang guru TK harus mampu untuk mengelola
interasi dalam pembelajaran. Hasil observasi pada 8 guru tentang kamampuan
mengelola interaksi pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Mengelola Interaksi Pembelajaran

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 1 12,5%
Baik 7 87,5
Kurang Baik 0 0%
Sangat Baik 0 0%

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% guru baik sekali

mengelola interaksi pembelajaran. dan 7 guru atau 87,5% guru baik mengelola
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interaksi pembelajaran. Interaksi antara guru dan anak dan juga dengan temannya

dapat dilihat pada dokumentasi berikut ini:

Gambar 4.6 Mengelola Interaksi Pembelajaran
4. Mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk
membantu proses belajar anak didik.

Kompetensi seorang guru juga dinilai dengan indikator kemampuan guru
dalam mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk
membantu proses belajar anak didik. Hasil observasi tentang kemampuan guru
dalam mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk
membantu proses belajar anak didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.12 Mengatur Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran Dengan Sikap
Positif Untuk Membantu Proses Belajar Anak Didik

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 1 12,5%
Baik 7 87,5%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Baik 0 0%

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% guru baik sekali
mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk
membantu proses belajar anak didik. dan 7 guru atau 87,5% guru baik mengatur

pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan sikap positif untuk membantu proses
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belajar anak didik. Kemampuan guru dalam mengatur pelaksanaan aktivitas
pembelajaran dengan sikap positif untuk membantu proses belajar anak didik

dapat dilihat pada dokumentasi berikut ini:

Gambar 4.7 Mengatur Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran

5. Melakukan Evaluasi Proses Dan Hasil Perkembangan Anak Didik Dalam
Aspek Fisik, Kognitif dan Bahasa Melalui Pengamantan
Evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik meliputi aspek
fisik,kognitif,dan bahasa yang harus dilakukan guru melalui pengamatan. Hal ini
perlu dilakukan untuk mengontrol perkembangan anak. Hasil pengamatan
peneliti terhadap 8 guru dalam melakukan evaluasi proses dan hasil

perkembangan anak didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.13 Evaluasi Proses dan Hasil Perkembangan Anak Didik

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 1 12,5%
Baik 6 75%
Kurang Baik 1 12,5%
Sangat Baik 0 0%

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% Baik sekali
melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik, 6 guru atau 75%
baik melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dan 1 guru

atau 12,5% kurang baik melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak
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didik. Berikut adalah dokumentasi kegiatan guru saat melakukan pengamatan

terhadap kegiatan anak dalam aspek kognetif.

Gamba 4.8 Pengamatan Kegiatan Anak
6. Melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dalam

aspek sosial-emosional melalui pembiasaan
Perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional adalah salah satu
standar kompetensi anak didik yang sangat penting bagi anak usia dini. Aspek ini
harus dilatih melalu pembiasaan positif yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran.  Berikut hasil observasi peneliti terhadap guru dalam hal
melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek
sosial-emosional melalui pembiasaan.

Tabel 4.14 Melakukan Evaluasi Proses Dan Hasil Perkembangan Anak
Didik Dalam Aspek Sosial-Emosional Melalui Pembiasaan

Skala Frekuensi Persentase
Baik sekali 1 12,5%
Baik 6 75%
Kurang Baik 1 12,5%
Sangat Baik 0 0%

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya 1 guru atau 12,5% baik sekali
melakukan evaluasi proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek

sosial-emosional melalui pembiasaan, 6 guru atau 75% baik melakukan evaluasi
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proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional melalui
pembiasaan dan 1 guru atau 12,5% kurang baik melakukan evaluasi proses dan
hasil perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional melalui
pembiasaan. Berikut adalah dokumentasi kegiatan guru saat melakukan evaluasi

proses dan hasil perkembangan anak didik dalam aspek sosial-emosional melalui

pembiasaan.

Gambar 4. 9 Melakukan Evaluasi Proses dan Hasil Perkembangan Anak
Didik Dalam Aspek Sosial-Emosional Melalui Pembiasaan

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di beberapa TK yang ada di Kecamatan Rantau
Utara Tahun Ajaran 2020/2021. Subjek dalam penelitian ini adalah 8 guru dari 4
TK yang berbeda. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengamati
dokumen rencana pembelajaran meliputi RPPM dan RPPH dan juga kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh sampel penelitian untuk melihat kompetensi
Pedagogik Guru Taman Kanak-Kanak. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dapat disimpulkan bahwa semua guru di TK tersebut telah menyelesaikan
pendidikan pada jenjang sarjana. Kemudian dalam upaya peningkatan kompetensi

pedagogik guru, kepala sekolah menjalankan beberapa treatment seperti
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mendorong dan menganjurkan guru mengikuti seminar, pelatihan, atau diklat
terkait pendidikan anak usia dini atau taman kanak-kanak.

Dari 8 guru yang ada di kecamatan Rantau Utara terdapat 3 guru yang telah
bersertifikat. Aspek pengembangan profesi guru belum bersertifikasi lebih tinggi
dari pada guru bersertifikasi hal ini menyebabkan kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan tugas tambahan guru tidak ada perbedaan yang
signifikan. Sejalan dengan hal ini Khatimah (2021) menjelaskan tidak adanya
perbedaan kinerja guru bersertifikasi dan guru belum bersertifikasi kemungkinan
disebabkan guru belum bersertifikasi aktif dalammengikuti perkembangan
IPTEK, melakukan penelitian tindakan kelas, mengikuti seminar, workshop dan
diklat sesuai bidang keilmuan.

Hasil penelitian ini berdasarkan pengamatan terhadap 8 guru TK yang ada
di Kecamatan Rantau Utara Tahun Ajaran 2020/2021. Berikut deksripsi
Kemampuan Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran Di Kecamatan Rantau
Utara berdasarkan keenam indikator kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran:

Tabel 4.15 Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran

Guru 1 > I3nd|kat(‘)1r 5 5 Rata-Rata
1 1 1 1 1 1 ik 1
2 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 N 1 1 % 1
4 1 1 i 1 1 1 ¥
5 1 1 1 1 1 0 0.83
6 il 1 . 1 1 1 1
7 1 1 1 1 1 1 1
8 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 8 8 8 8 7 8 7.83
% 100% | 100% | 100% | 100% | 87,5% | 100% 97.87%
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Keterangan :
1= Lengkap
0= Tidak Lengkap

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa 97 % guru TK di
Kecamatan Rantau Utara memiliki kelengkapan dalam merencanakan
pembelajaran. Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan kemampuan
pedagogik gurudalam proses mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tabel 4.16 Guru dalam Merencanakan Pembelajaran di
Kecamatan Rantau Utara Tahun Ajaran 2020/2021

] Sangat | Kuran Tidak
No Indikator Ba?k Baik Baik g Baik
Kompetensi Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran

1 | Merencanakan skenario 8

kegiatan pembelajaran

(RPPHdan RPPM)
2 | Mengembangkan indikator 2 6

pencapaian perkembangan

anak usia 4-<6
3 | Mengembangkan 3 5

mengorganisasikan materi,

media (alat bantu pembelajaran

dan sumber belajar)
4 | Merancang pengelolaan kelas 5 3
5 | Merencanakan teknik dan alat 1 6 1

penilaian
6 | Mempunyai dokumen rencana 5 3

pembelajaran

Total Nilai 24 23 1
Persentase 50% | 47,92% | 2,08%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya 50% guru baik
sekali menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator kompetensi
pedagogik dalam merencanakan pembelajaran. 47,92% guru baik sekali atau
hampir menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator kompetensi

pedagogikdalam merencanakan pembelajaran. Dan 2,08% guru kurang baik
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menunjukkan perilaku-perilaku kompetensi pedagogik dalam merencanakan
pembelajaran.

Kompetensi guru TK juga dilihat dari kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Berikut hasil pengamatan peneliti terhadap 8 guru
RA yang ada di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam melaksanakan
pembelajaran. Berikut adalah jabaran hasil dokumen Kompetensi pedagogik Guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera
Utara :

Tabel 4.17 Kemampuan Guru TK dalam Melaksanakan Pembelajaran

Guru 1 5 ;ndlkat(;rr 5 5 Rata-Rata
L 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 -
4 1 1 1 1 1 1 1
5 0 1 1 1 1 0 0.66
6 1 1 1 1 0 1 0.83
7 il 1 1 1 1 1 1
8 1 1 1 1 1 1 i
Jumlah 7 8 8 8 7 7 7.49
% 87,5% | 100% | 100% | 100% | 87,5% | 87,5% 93.62%
Keterangan :
1 = Lengkap

0 = Tidak Lengkap

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didekripsikan bahwa sebanyak 93,62
% guru TK di Kecamatan Rantau Utara memiliki  kelengkapan dalam
melaksanakan pembelajaran.Yang mana kelengkapan ini dapat mempresentasikan
kemampuan pedagogik guru dalam proses mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Berikut deksripsi Kemampuan Guru Tk Dalam Melaksanakan

Pembelajaran Di Kecamatan Rantau Utara berdasarkan indikator :
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Kecamaan Rantau Utara Tahun Ajaran 2020/2021
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. Sangkat . Kuran Tidak
No Indikator Bagik Baik Baikg Baik
Kompetensi Guru TK Dalam Merencanakan Pembelajaran

1 | Mengelola ruang dan fasilitas 3 4 1

pembelajaran di kelas
2 | Melaksanakan kegiatan 3 5

pembelajaran
3 | Mengelola interaksi 1 7

pebelajaran
4 | Mengatur pelaksanaan 1 7

aktivitas pembelajaran dengan

sikap positif untuk membantu

proses belajar anak didik
5 | Melakukan evaluasi proses 1 6 1

dan hasil perkembangan anak

didik dalam aspek

fisik,kognitif,dan bahasa

melalui pengamantan
6 | Melakukan evaluasi proses 1 6 1

dan hasil perkembangan anak

didik dalam aspek sosial-

emosional melalui

pembiasaan

Total Nilai 10 35 3
Persentase 20,83% | 72,92% 6,25%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya 20,83% guru baik

sekali menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator kompetensi

pedagogik dalam melaksanakan pembelajaran.

menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai

dengan

indikator

72,92% guru baik atau hampir

kompetensi

pedagogikdalam melaksanakan pembelajaran. Dan 6,25% guru kurang baik

menunjukkan perilaku-perilaku kompetensi pedagogik dalam melaksanakan

pembelajaran.
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Tabel 4.19 Scoring dan Persentase Guru Dalam Merencanakan
Pembelajaran TK di Kecamatan

Kadang-
Kadang
Kompetensi Guru RA Dalam Merencanakan Pembelajaran

1 | Merencanakan skenario kegiatan | 32
pembelajaran (RPPHdan RPPM)

No Indikator Selalu | Sering

2 | Mengembangkan indikator 8 18
pencapaian perkembangan anak
usia 4-<6

3 | Mengembangkan 12 15

mengorganisasikan materi, media
(alat bantu pembelajaran dan
sumber belajar)

4 | Merancang pengelolaan kelas 20 g
5 | Merencanakan teknik dan alat 4 18 2
penilaian
6 | Mempunyai dokumen rencana 20 9
pembelajaran
Total 96 69 2
Total Nilai 167
Persentase 86,98%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwasanya total nilai Kompetensi
Pedagogik gurudalam merencanakan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara
Sumatera Utara adalah 167. Dimana Nilai Maksimal 192. Sehingga persentase
keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pembelajaran

dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Pi= rx 100 %
Smax
Pi = EX:I.OOO/O
192
Pi =86,98%

Berdasarkan hasil  penelitian  ditemukan bahwasanya persentase

keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru TK dalam merencanakan
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pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara adalah 86,98%.
Berdasarkan Kategori Keterlaksanaan Kompetensi Pedagogik guru nilai 86,98%
terletak di antara 82 < X < 100. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru TK dalam merencanakan
pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam kategori Sangat
Baik. Dimana guru telah mampu menerapkan serta menjabarkan tema kedalam
sub tema yang lebih terperinci. Guru mengaplikasikan rencana pembelajaran
harian yang telah disusun dalam proses pembelajaran telah tercapai. Berdasarkan
teori belajar Behavior bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian
didalam lingkungannya, yang akan memberikan pengalaman-pengalaman tertentu
kepadanya. Oleh sebab itu, belajar disini merupakan perubahan tingkah laku yang
terjadi berdasarkan paradigma S-R (Stimulus-Respon), yaitu suatu proses yang
memberikan respons tertentu terhadap yang datang dari luar. Yang mana guru
sangat berperan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut Nurhamida (2018) mengungkapkan
perencanaan memegang peranan penting dalam setiap kegiatan termasuk dalam
sebuah pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan
berbagai keputusan pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi pelajaran yang akan dilaksanakan
dalam proses kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi pembelajaran

yang telah ditetapkan.
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Tabel 4.20 Scoring dan Persentase Guru Dalam Melaksanakan
Pembelajaran RA di Kecamatan

. Sangkat . Kuran
No Indikator Ba?ik Baik Baikg
Kompetensi Guru RA Dalam Melaksanakan Pembelajaran
1 Mengelo_la ruang dan fasilitas 12 12 2
pembelajaran di kelas
2 | Melaksanakan kegiatan pembelajaran 12 15
3 | Mengelola interaksi pebelajaran 4 21
4 | Mengatur pelaksanaan aktivitas
pembelajaran dengan sikap positif untuk 4 21
membantu proses belajar anak didik
5 | Melakukan evaluasi proses dan hasil
perkembangan anak didik dalam aspek 4 18 5
fisik,kognitif,dan bahasa melalui
pengamantan
6 | Melakukan evaluasi proses dan hasil
perkembangan anak didik dalam aspek 4 18 2
sosial-emosional melalui pembiasaan
Total 40 105 6
Total Nilai 151
Persentase 78,65%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwasanya total nilai Kompetensi
Pedagogik gurudalam melaksanakan pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara
Sumatera Utara adalah 151. Dimana Nilai Maksimal 192. Sehingga persentase
keterlaksanaan kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan pembelajaran
dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Pi= rx 100 %

Smax

Pi = EX:I.OO(%J
192

Pi =78,65%
Berdasarkan hasil  penelitian  ditemukan bahwasanya persentase

keterlaksanaan  kompetensi pedagogik guru TK dalam melaksanakan
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pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara adalah 78,65%.
Berdasarkan Kategori Keterlaksanaan Kompetensi Pedagogik guru nilai 78,65%
terletak di antara 63 < X < 82. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
keterlaksanaan  kompetensi pedagogik guru TK dalam melaksanakan
pembelajaran di Kecamatan Rantau Utara Sumatera Utara dalam kategori Baik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Agar terlaksananya proses
belajar mengajar yang baik tentu adanya metode yang cocok diberikan kepada
anak.

Sejalan dengan hal tersebut, teori instruksional memberikan arahan dalam
pemilihan metode mana yang dapat berhasil dan mengapa metode lain tidak akan
memberikan hasil yang memadai apabila diterapkan. Teori-teori instruksional
bukan hanya memberikan deskripsi mengenai proses belajar, tetapi juga
memberikan preskripsi tentang apa yang harus dilakukan guru untuk
memperlancar proses belajar siswa.

Theresia (2020) mengemukakan bahwa dengan menguasai materi
pembelajaran, guru dapat memilih, menetapkan dan mengembangkan alternatif
strategi dari berbagai sumber belajar yang mendukung pembentukan standar

kompetensi dan kompetensi dasar untuk kesuksesan pembelajaran di kelas.



